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ABSTRAK

Limbah abu sekam padi merupakan limbah hasil pembakaran sekam padi yang
mengandung senyawa terbesarnya adalah silika. Limbah abu sekam padi yang dicampur
pada mortar tidak dapat serta merta meningkatkan kuat tekan, bahkan dapat mengurangi
kuat tekan dari mortar normal karena sifatnya yang lapuk dapat mempengaruhi daya
rekat. Penambahan limbah abu sekam padi yang berlebihan juga mempengaruhi
kelecakan pada mortar jangka panjang, sehingga dibutuhkan bahan kimia yang dapat
membantu mengurangi faktor air semen seperti superplasticizer. Superplasticizer dapat
mengurangi penambahan air pada campuran mortar agar membantu menjaga kuat tekan
dari mortar tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kuat tekan mortar dengan
ukuran benda uji 5 cm x 5 cm x 5 cm yang berbentuk kubus. Penggunaan abu sekam padi
sebesar 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dari berat semen dengan kadar superplasticizer 1%
dari berat semen. Setiap komposisi berjumlah 3 benda uji dengan total benda uji yang
akan digunakan berjumlah 60 buah. Hasil kuat tekan tertinggi pada penelitian ini adalah
11,73 MPa pada mortar umur 7 hari dan 12,53 MPa pada mortar umur 28 hari dengan
komposisi kadar abu sekam padi 2,5% dan superplasticizer 1%. Kuat tekan paling rendah
pada penelitian ini adalah 5,2 MPa pada mortar umur 7 hari dan 6 MPa pada mortar umur
28 hari dengan komposisi abu sekam padi 10% tanpa superplasticizer.

Kata Kunci: Mortar, Abu sekam padi, Superplasticizer, Kuat tekan.

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Abu sekam padi adalah limbah hasil pembakaran sekam padi yang mengandung senyawa
terbesarnya adalah silika (SiO.) yang dapat dimanfaatkan untuk campuran pada pembuatan
semen, bahan isolasi, husk board dan campuran industri bata merah (Heldita, 2018).
Superplasticizer merupakan bahan tambah (admixture). Admixture adalah bahan selain semen,
agregat dan air yang ditambahkan pada campuran mortar. Adapun jenis-jenis superplasticizer
yang umum digunakan yaitu, superplasticizer naphthalene, superplasticizer sodium glukonat
dan superplasticizer polycarboxylate (PCE).

Penulis menggunakan superplasticizer polycarboxylate (PCE) untuk mengurangi penggunaan
air yang digunakan pada pembuatan mortar. PCE mampu untuk mengurangi kadar air sampai
40% dan bisa digunakan untuk beton mutu tinggi (Utami, 2017). Menurut SNI 03-6825-2002,
mortar didefinisikan sebagai campuran material yang terdiri dari agregat halus berupa pasir
dan bahan perekat berupa portland cement ditambah air dengan komposisi tertentu.

KoNTekS Ke-18 Kupang, 26-28 Oktober 2024 |1


mailto:22b10098@student.unika.ac.id
mailto:22b10099@student.unika.ac.id
mailto:widija@unika.ac.id
mailto:ghewa@unika.ac.id

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apa pengaruh penambahan abu sekam padi dan superplasticizer terhadap nilai kuat tekan
mortar.

2. Berapakah kuat tekan yang dihasilkan pada mortar dengan penambahan abu sekam padi dan
superplasticizer dalam masa perawatan 7 hari dan 28 hari.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh penambahan abu sekam padi dan superplasticizer terhadap kuat
tekan mortar.

2. Mendapatkan kuat tekan tertinggi pada mortar dengan penambahan abu sekam padi dan
superplasticizer dengan persentase sesuai rencana.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan pengetahuan dan ilmu mengenai penelitian kuat tekan mortar dari penggunaan
abu sekam padi dan superplaticizer.

2. Mendapatkan manfaat teoritis, untuk pengembangan dan inovasi teknologi terhadap mortar.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bahan yang digunakan dalam pembuatan mortar:

a. Semen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Semen PCC (Portland
Composite Cement) dengan merek Tiga Roda.

b. Air yang digunakan adalah air yang diambil dari sumur artetis Kampus Universitas
Katolik Soegijapranata.

c. Benda uji yang digunakan berbentuk kubus dengan ukuran 5 cm x5 cm x5 cm.

d. Agregat halus yang digunakan adalah pasir Muntilan.

e. Bahan tambahan yang digunakan adalah abu sekam padi dengan konsentrasi 2,5%, 5%,
7,5%, dan 10% dari berat semen, dan superplasticizer dengan perbandingan 1% dari
berat semen.

Pengujian kuat tekan mortar dilakukakan pada saat mortar berumur 7 hari dan 28 hari.

Jumlah benda uji yang akan dilakukan berjumlah 60 sampel.

4. Pengujian kuat tekan dilakukan di Laboratorium Konstruksi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Katolik Soegijapranata.

Curing atau perawatan mortar dilakukan dengan cara meletakan mortar yang baru
dikeluarkan dari cetakan di dalam genangan air selama 7 hari untuk benda uji berumur 7
hari dan 28 hari untuk benda uji berumur 28 hari

wn

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Mortar

Menurut Tjokrodimuljo (2012), mortar pada umumnya digunakan sebagai perekat dalam suatu
proyek konstruksi. Mortar dikenal sebagai bahan perekat karena fungsi utamanya sebagai
perekat atau spesi bata ringan, plester dinding, acian, dan perekat atau spesi keramik. Mortar
juga dapat digunakan sebagai perekat yang bersifat struktural, yaitu sebagai perekat
pemasangan pondasi batu belah. Mortar sebagai bahan bangunan biasa diukur sifat-sifatnya,
misalnya kuat tekan, setting time, workability dan daya serap air. Penjelasan mengenai sifat-
sifat mortar adalah sebagai berikut:

1. Daya serap air perlu diperhatikan pada pekerjaan perekatan keramik, pemasangan bata, dan

lain-lain, karena semakin kecil daya serap air maka mortar tersebut akan semakin padat.
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2. Kuat tekan mortar dapat digunakan sebagai kriteria yang paling diutamakan saat pemilihan
tipe mortar. Kuat tekan menjadi kriteria utama karena mudah diukur dan pada umumnya
mempengaruhi spesifikasi mortar yang lain seperti kuat tarik. Kuat tekan adalah
kemampuan mortar untuk menahan atau memikul suatu beban maupun sampai terjadi
kegagalan.

3. Setting time dibagi menjadi dua yaitu initial setting time dan final setting time. Initial
setting time atau waktu ikat awal adalah waktu yang diperlukan oleh pasta semen dari
bersifat plastis dan dapat dibentuk hingga menjadi rigid (kaku) dan tidak dapat dibentuk.
Pada saat initial setting time, proses hidrasi telah terjadi dan panas hidrasi sudah muncul,
serta workability mortar sudah hilang. Selanjutnya adalah final setting time yang
merupakan kondisi ketika mortar telah mengeras sempurna

4. Workability atau kelecakan adalah tingkat kemudahan mortar untuk dikerjakan.
Workability yang baik yaitu mortar yang memiliki tingkat keenceran yang pas, semakin
encer mortar maka semakin mudah mortar untuk dikerjakan. Sehingga mortar dapat
mengalir dengan mudah kedalam cetakan. Tingkat keenceran mortar memiliki batasan-
batasan yaitu sesuai dengan mutu rencana, tidak terjadi segregasi, bleeding dan keropos.

2.2. Bahan Pembuat Mortar

Bahan yang digunakan untuk membuat mortar adalah agregat halus yaitu pasir, semen, dan air.
Selain itu, bahan tambah sering dicampurkan dalam mortar untuk menambah sifat tertentu
mortar dan menambah kuat tekan mortar. Bahan tambah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah abu sekam padi dan superlasticizer. Bahan-bahan pembuatan mortar adalah sebagai
berikut:

2.2.1. Agregat halus

Berdasarkan SNI 03-6820-2002, agregat halus adalah agregat besar butir maksimum 4,75 mm
berasal dari alam atau hasil alam, sedangkan agregat halus olahan adalah agregat halus yang
dihasilkan dari pecahan dan pemisahan butiran dengan cara penyaringan atau cara lainnya dari
batuan atau terak tanur tinggi.

Agregat halus yang digunakan dalam pengujian adalah pasir Muntilan, pasir Muntilan yang
digunakan telah dicuci bersih dari lumpur dan dilakukan pengujian analisis saringan agregat
halus . Setelah dikeringkan dengan cara diangin-anginkan selama 24 jam, pasir sudah dapat
diuji lolos uji saringan agregat halus

Pasir yang digunakan memiliki tekstur yang cenderung kasar dan bewarna abu-abu gelap. Pasir
yang digunakan dalam penelitian ini diperlihatkan pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Pasi Muntilan

2.2.2. Semen portland

Menurut SNI 15-2049-2004 semen portland adalah semen hidraulis yang dihasilkan dengan
cara menggiling terak semen portland, terutama yang terdiri dari kalsium silikat yang bersifat
hidraulis. Kemudian digiling bersama dengan bahan tambahan berupa kristal, senyawa kalsium
sulfat dan boleh ditambah dengan bahan tambahan lain. Semen yang digunakan pada penilitian
ini adalah semen Portland komposit atau PCC (Portland Composite Cement) merek Tiga Roda,
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semen portland komposit adalah semen yang paling umum digunakan. Menurut SNI 15-7064-
2004 portland composite cement adalah bahan pengikat hidraulis hasil dari penggilingan terak
semen portland dan gips dengan satu atau lebih bahan anorganik. Bahan anorganik tersebut
antara lain terak tanur tinggi (blast furnace slag), pozolan, senyawa silikat, batu kapur, dengan
kadar total bahan anorganik 6% - 35 % dari massa semen portland komposit. Semen Portland
Komposit diperlihatkan pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Semen Portland Komposit

2.2.3. Air

Menurut SNI 03-2847-2002, air adalah material sangat penting bagi kelangsungan proyek.
Penggunaan air untuk kontruksi harus memperhatikan kualitas dari air tersebut, karena kualitas
air juga mempengaruhi mutu bangunan. Air merupakan bagian yang sangat penting dari
campuran beton maupun mortar semen.

2.3. Kuat Tekan Mortar

Menurut Asia, N. (2014), kuat tekan adalah kemampuan mortar menerima gaya tekan persatuan
luas. Berdasarkan SNI 03-6882-2002, kuat tekan mortar berkisar antara 2,4 MPa sampai dengan
17,2 MPa. Kuat tekan mortar dipengaruhi oleh spesifikasi proporsi bahan yang terdiri semen,
agregat, dan air yang digunakan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kuat tekan mortar
yaitu adalah jumlah semen, faktor air semen, sifar agregat, dan umur mortar. Penjelasan
mengenai faktor-faktor kuat tekan adalah sebagai berikut:

2.3.1. Jumlah semen

Setiap bahan utama mortar memberikan kontribusi tertentu pada kinerjanya. Semen portland
berkontribusi terhadap kekuatan dan durabilitas. Kapur dalam bentuk hidroksidanya
mempengaruhi kelecakan, retensivitas air, dan elastisitas. Mortar dengan jumlah semen lebih
banyak belum tentu memiliki kekuatan lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena jumlah air dan
semen yang berlebih dapat menyebabkan volume pori-pori dalam mortar meningkat. Volume
pori-pori inilah yang mengurangi kuat tekan mortar. Jumlah semen dalam mortar mempunyai
batasan tertentu yang dapat menghasilkan kuat tekan optimal.

2.3.2. Faktor air semen

Kekuatan tekan mortar meningkat seiring peningkatan kadar semen dan menurun akibat
meningkatnya kapur, pasir, air atau kadar udara. Pada umumnya, semakin tinggi nilai faktor
air semen maka semakin rendah mutu kekuatan mortar. Namun demikian, semakin rendah nilai
faktor air semen tidak selalu berarti bahwa kuat tekan mortar semakin tinggi. Nilai faktor air
semen yang rendah akan menyebabkan pekerjaan pemadatan menjadi sulit dan akan
meurunkan mutu mortar.
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2.3.3. Sifat agregat

Agregat bergradasi baik untuk mereduksi pemisahan material dalam mortar plastis, juga
mereduksi bleeding dan meningkatkan kelecakan. Kekurangan butir pasir halus menghasilkan
mortar yang kasar, sedangkan pasir yang terlalu halus menghasilkan mortar yang lemah dan
meningkatkan penyusutan. Sifat agregat yang berpengaruh terhadap kuat tekan mortar adalah
bentuk, kekasaran permukaan, kekerasan dan ukuran maksimum butir agregat. Bentuk butir
agregat berpengaruh terhadap interlocking atau ikatan antar agregat.

2.3.4. Umur mortar

Umur pengujian yang sering digunakan adalah 7 hari dan 28 hari untuk kuat tekan atau 14 hari
dan 28 hari unutk pengujian kuat lentur. Nilai kuat tekan mortar diperoleh dengan cara
pengujian dengan menggunakan mesin uji kuat tekan. Benda uji berupa mortar berbentuk
kubus, lalu kubus mortar ditekan dengan menggunakan mesin uji kuat tekan hingga mortar
tersebut retak atau hancur. Pada saat mortar telah retak, didapatkan nilai kuat tekan dari mortar
tersebut. Kuat tekan mortar diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

ob' = Kuat tekan mortar benda uji kubus (MPa)

Pmaks = Gaya (N)

A = Luas permukaan benda uji kubus (mm?)

Pengujian kuat tekan mortar diperlihatkan pada Gambar 2.3.

—

Gambar 2.3 Pengujian Kuat Tekan Mortar

2.4. Abu Sekam Padi

Sekam padi apabila dibakar secara terkontrol pada suhu tinggi (500-600°C) akan menghasilkan
abu silika yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai proses kimia (Putro dan Prasetyoko, 2007).
Abu sekam padi merupakan limbah yang diperoleh dari hasil pembakaran sekam padi. Abu
sekam padi merupakan material yang bersifat pozzolanic dalam arti kandungan material
terbesarnya adalah silika dan baik untuk digunakan dalam campuran pozzolan-kapur yaitu
mengikat kapur bebas yang timbul pada waktu hidrasi semen. Silikon dapat bereaksi dengan
kapur membentuk kalsium silika hidrat sehingga menghasilkan ketahanan dari beton bertambah
besar karena kurangnya kapur.

Penelitian sebelumnya Afrian (2017) tentang kuat tekan mortar OPC abu sekam padi pada suhu
tinggi. Hasil penelitian menunjukkan variasi penggantian semen oles ASP sebesar 15%
memiliki nilai kuat tekan yang optimum. Penambahan ASP yang berlebihan tidak serta merta
meningkatkan kuat tekan mortar.

Penambahan abu sekam padi yang semakin tinggi tidak serta merta mampu meningkatkan nilai
kuat tekan mortar. Pernyataan tersebut telah dibuktikan oleh Sitorus (2009) yang
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menyimpulkan bahwa pengunaan silika amorphous secara berlebihan diatas 10% akan
membawa dampak negatif yang dapat mengakibatkan retak atau pecahnya pasta semen.

2.5. Pengaruh Abu Sekam Padi Terhadap Mortar

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pascasari, A, dkk (2021), Abu sekam padi
mengandung silika yang dapat menyerap air, oleh karena itu penambahan air pada pengujian
initial flow diperlukan untuk mencapai rentang yang disyaratkan. Abu sekam padi yang
digunakan telah dibakar dengan suhu tinggi diatas 400°C. Persentase abu sekam padi yang
digunakan yaitu 6%, 9%, 12%, dan 15% dengan 7 sampel tiap variasinya. Rentang nilai initial
flow yang digunakan yaitu 105%-115% (SNI 03-6882-2002). Kuat tekan mortar tertinggi
terjadi pada variasi 9% dengan nilai kuat tekan sebesar 13,24 MPa, dengan peningkatan
persentase sebesar 10,15% dari mortar normal. Kuat tekan mortar terendah terjadi pada variasi
6% dengan nilai kuat tekan sebesar 11,22 MPa, dengan penurunan persentase sebesar 6,66%
dari mortar normal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan abu sekam padi dengan
variasi 9% dan 12% menghasilkan kuat tekan lebih besar dari mortar normal.

2.6. Superplasticizer

Menurut Fuad (2021), Penggunaan superplasticizer berkisar pada dosis 1% hingga 1,5%,
karena sangat meningkatkan kelecakan campuran. Pengunaan superplasticizer yang berlebih
akan menyebabkan mortar sulit mengeras dan kehilangan kekuatannya. Pada prinsipnya
mekanisme kerja dari superplasticizer sama, yaitu dengan menghasilkan gaya tolak-menolak
(dispersion) yang cukup antar partikel semen agar tidak terjadi penggumpalan partikel semen
(flocculate) yang dapat menyebabkan terjadinya rongga udara didalam beton, yang akhirnya
akan mengurangi kekuatan atau mutu mortar tersebut.

2.7. Pengujian Kuat Tekan
Menurut SNI 03-6825-2002 menyatakan bahwa, kuat tekan motor adalah kemampuan mortar
menerima gaya tekan persatuan luas, benda uji mortar diletakan di atas mesin penekan
kemudian benda uji ditekan sampai benda uji pecah. Pada saat pecah, dicatat besarnya gaya
tekan maksimum yang bekerja. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi kuat tekan mortar:
1. Faktor air semen
Menurut SNI 03-6825-2002 (2002), faktor air semen adalah angka perbandingan antara
berat air dengan berat semen dalam campuran mortar. Pada umumnya, semakin tinggi nilai
faktor air semen maka semakin rendah mutu kekuatan beton. Namun demikian, semakin
rendah nilai faktor air semen tidak selalu berarti bahwa kuat tekan beton semakin tinggi.
Nilai faktor air semen yang rendah akan menyebabkan pekerjaan pemadatan menjadi sulit
dan akan menurunkan mutu beton.
2. Jumlah semen
Menurut SNI 03-6825-2002, pada mortar dengan faktor air semen yang sama, mortar dengan
kadar semen lebih banyak belum tentu memiliki kekuatan lebih tinggi. Hal ini disebabkan
karena jumlah air dan semen yang banyak menyebabkan kandungan pori lebih banyak
daripada mortar dengan kandungan lebih yang lebih sedikit. Kandungan pori-pori inilah
yang mengurangi kuat tekan mortar. Umur mortar
3. Sifat agregat
Menurut SNI 03-6825-2002, sifat agregat yang berpengaruh terhadap kuat tekan mortar
adalah bentuk, kekasaran permukaan, kekerasan dan ukuran maksimum butir agregat.
Bentuk butir agregat berpengaruh terhadap interlocking atau ikatan antar agregat.
Dalam menentukan nilai kuat tekan menggunakan perhitungan menurut SNI 03-6825-2002,
perhitungan massa volume beton dan kuat tekan beton dilakukan dengan rumus:
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dm _ Pmaksx1000

A
VOIUME S P XTX T o

beratbendauji (2 4)
volume benda

Massa volume mortar =

uji
Keterangan:
dm = Kuat tekan mortar benda uji kubus (kg/cm?)
P = Gaya (kN)
A = Luas permukaan benda uji kubus (cm?)
p = Panjang benda uji (cm)
I = Lebar benda uji (cm)
t = Tinggi benda uji (cm)

3. METODE PENELITIAN

STUDI LITERATUR
Jurnal, buku, tugas akhir, dan SNI,
PUBI, dan artikel

'

PERSIAPAN BAHAN
Agregat halus, air, semen dan bahan
tambah.

.

PENGUJIAN BAHAN MATERIAL
Pengujian terhadap bahan material seperti
pengujian  saringan  agregat halus,
pengujian kandungan lumpur dan organis
agregat halus. Pengujian SSD (Sarwrated
Surface Dry) agregat halus, pengujian
berat jenis dan penyerapan air agregat
halus dan pengujian kehalusan semen,
pengujian konsistensi normal semen dan
penguiian dava ikat semen.

.

PERSIAPAN BENDA UJI
Persiapan alat-alat yang digunakan untuk
dilakukan pembuatan benda uji.

.

[ PERENCANAAN MIX DESIGN ]

4. PEMBAHASAN
4.1.1 Kuat tekan rata-rata uji mortar normal

Hubungan antara kuat tekan rata-rata benda uji mortar normal pada umur 7 hari dan 28 hari

diperlihatkan pada Gambar 4.1.
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Kuat Tekan Rata-rata Benda Uji Mortar

11,5
1
10,5
10
9,5

Umur 7 Hari Umur 28 Hari

Satuan (MPa)

==@==Mortar Normal

Gambar 4.1 Grafik Kuat Tekan Rata-rata Benda Uji Mortar Normal

Berdasarkan Gambar 4.1, didapatkan hasil nilai kuat tekan benda uji mortar normal tertinggi
yaitu 11,47 MPa pada benda uji berumur 28 hari. Sedangkan hasil nilai kuat tekan rata-rata
pada mortar normal yang terendah yaitu 9,6 MPa pada benda uji berumur 7 hari, jadi dapat
disimpulkan bahwa benda uji mortar normal umur 7 hari dan 28 hari memenuhi standart kuat
tekan mortar normal.

Menurut SNI 03-6883-2002 menyatakan bahwa kuat tekan mortar berkisar diantara 2.4 MPa —
17,2 MPa. Kuat tekan mortar semakin meningkat seiring dengan durasi perawatan (curing),
karena mortar setelah dikeluarkan dari cetakan membutuhkan waktu untuk menjaga kestabilan
temperatur dan membutuhkan hidrasi yang cukup agar tidak mudah kering dan mengalami
keretakan.

4.1.2 Kuat tekan rata-rata uji mortar dengan penambahan abu sekam padi
Hubungan antara kuat tekan rata-rata benda uji mortar dengan bahan tambah abu sekam padi
pada umur 7 hari dan 28 hari diperlihatkan pada Gambar 4.2.

Kuat Tekan Rata-rata Benda Uji Umur 7 Hari dan 28 Hari dengan
Penambahan Abu Sekam Padi

2
=10
o

8

ASP 2,5% ASP 5% ASP7,5% ASP 10%

—

Satuan (M

==@=Umur 7 Hari  ==@==Umur 28 Hari

Gambar 4.2 Grafik Kuat Tekan Rata-Rata
Benda Uji Mortar Dengan Penambahan Abu Sekam Padi Umur 7 Hari dan 28 Hari

Berdasarkan Gambar 4.2 nilai kuat tekan rata-rata benda uji mortar dengan penambahan abu
sekam padi nilai kuat tekan maksimum yaitu sebesar 12,27 MPa dengan penambahan abu
sekam padi 2,5% dan nilai kuat tekan minimum sebesar 5,20 MPa dengan penambahan abu
sekam padi 10% untuk benda uji berumur 7 hari.

Untuk benda uji berumur 28 hari nilai kuat tekan maksimum yaitu sebesar 12,27 MPa dengan
penambahan abu sekam padi sebesar 2,5% dan nilai kuat tekan minimum sebesar 6 MPa
dengan penambahan abu sekam padi sebesar 10%. Menurut Widyanto, (2020) semakin sedikit
penggunaan abu sekam padi maka kuat tekan mortar akan semakin tinggi.
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4.1.3 Kuat tekan rata-rata uji mortar dengan penambahan abu sekam padi dan
superplasticizer

Hubungan antara kuat tekan rata-rata benda uji mortar dengan bahan tambah abu sekam padi
dan cairan superplasticizer pada umur 7 hari dan 28 hari diperlihatkan pada Gambar 4.3

Kuat Tekan Rata-rata Benda Uji Umur 7 Hari dan 28 Hari dengan
Penambahan Abu Sekam Padi dan Superplasticizer

12
10

ASP 2,5% dan ASP 5% dan ASP 7,5% dan ASP 10% dan
Superplasticizer Superplasticizer Superplasticizer Superplasticizer

Satuan (MPa)

e=@e=Umur 7 Hari  e=@e= Umur 28 Hari

Gambar 4.3 Grafik Kuat Tekan Rata-Rata Benda Uji Mortar Dengan
Penambahan Abu Sekam Padi dan Superplasticizer Umur 7 Hari dan 28 Hari

Berdasarkan Gambar 4.3 nilai kuat tekan rata-rata benda uji mortar dengan penambahan abu
sekam padi dan cairan superplasticizer nilai kuat tekan maksimum yaitu sebesar 11,73 MPa
dengan penambahan abu sekam padi sebesar 2.5% dan cairan superplasticizer sebesar 1%,
sedangkan nilai kuat tekan minimum sebesar 5,6 MPa dengan penambahan abu sekam padi
sebesar 10% dan cairan superplasticizer sebesar 1% untuk benda uji berumur 7 hari. Sedangkan
untuk benda uji berumur 28 hari didapatkan nilai kuat tekan 12,53 MPa dengan penambahan
abu sekam

padi sebesar 2.5% dan cairan superplasticizer sebesar 1% dan nilai kuat tekan minimum
sebesar 6,13 MPa dengan penambahan abu sekam padi sebesar 10% dan cairan superplasticizer
sebesar 1%..

4.2 Analisis Pengaruh Penggunaan Limbah Abu Sekam Padi dan Superplasticizer
Terhadap Kuat Tekan Mortar

Dari hasil pengujian kuat tekan mortar umur 7 hari dan 28 hari yang telah dilakukan, didapatkan
hasil bahwa mortar mengalami peningkatan kuat tekan dengan penambahan abu sekam padi

2,5% dan cairan superplasticizer sebesar 1%. Nilai kuat tekan maksimum yang didapat yaitu
sebesar 11,47 MPa pada mortar berumur 7 hari dan sebesar 12,53 MPa pada mortar berumur

28 hari.

Penggantian sebagian semen oleh abu sekam padi akan menghasilkan reaksi antara CH dan

silika abu sekam padi yang menyebabkan terbentuknya CSH sekunder. Jumlah CSH sekunder
yang terbentuk tergantung pada proporsi antara silika yang dikandung oleh abu sekam padi dan
CH yang dihasilkan dari reaksi CsS atau C>S dan air (Bakri, 2008). Selain itu, ukuran abu
sekam padi yang berbutir halus memungkinkan mingisi rongga-rongga udara dalam mortar
sehingga mortar menjadi lebih kuat.

Jumlah kalsium hidroksida hasil reaksi hidrasi semen portland lebih sedikit sehingga banyak

silika yang tidak bereaksi dengan kalsium hidroksida.

Jika permeabilitas pasta semen tinggi maka air dan senyawa luar lainnya akan mudah masuk

ke dalam pasta semen. Pembentukan CSH sekunder dapat mengurangi permeabilitas pasta
semen sehingga menghalangi masuknya zat cair ke dalam pasta semen (Bakri, 2008).

Dari hasil penelitian terdahulu, terdapat kemiripan seperti tema yang diangkat dan metode yang
digunakan, namun memiliki perbedaan bentuk benda uji, persentase penambahan abu sekam

padi dan bahan tambah yang digunakan dengan penelitian ini. Dilihat dari hasil yang didapat,
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penambahan abu sekam padi pada persentase tertentu dapat meningkatkan kuat tekan mortar
dibandingkan mortar normal. Namun seiring dengan penambahan persentase abu sekam padi
juga mengalami penurunan kuat tekan pada mortar. Berikut adalah perbandingan antara
penelitian sejenis dan penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Perbandingan Penelitian Sejenis

Pascasari | Umiati | Anagyagos | Syahrul | Penelitian
Faktor  [dkk  |dkk(019)|(2011) |(02) | i
(2021)
Abusgkampadi | ¥ 7 N R
Superplasticizer - 4 - v v
Bendaujimortar | v - Y v v
Tes kuat fekan g / / Y

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini pengaruh dari penggunaan limbah abu sekam padi dan cairan

superplasticizer adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian kuat tekan mortar didapatkan hasil bahwa mortar mengalami

peningkatan kuat tekan dengan penambahan abu sekam padi 2,5% dan cairan
superplasticizer 1% dari mortar normal. Hal ini disebabkan ukuran abu sekam padi yang
berbutir halus memungkinkan mengisi rongga-rongga udara dalam mortar sehingga mortar
menjadi lebih kuat.
Penurunan kuat tekan mortar terjadi pada penambahan abu sekam padi dengan persentase
lebih dari 2,5%. Semakin bertambahnya persentase abu sekam padi semakin menambah
fraksi halus yang membuat semen tidak mampu mengikat maksimal dengan material dalam
volume benda uji mortar secara keseluruhan.

2. Pada mortar umur 7 hari kuat tekan mortar maksimum didapat pada mortar dengan

komposisi penambahan abu sekam padi 2,5% dan cairan superplasticizer 1% yaitu sebesar
11,73 MPa, untuk kuat tekan mortar minimum didapat pada mortar dengan komposisi
penambahan abu sekam padi 10% dan cairan superplasticizer 1% yaitu sebesar 5,2 MPa
dan kuat tekan beton normal yaitu sebesar 9,6 MPa.
Pada mortar umur 28 hari didapatkan kuat tekan maksimum pada mortar dengan komposisi
penambahan abu sekam padi sebesar 2,5% dan cairan superplasticizer sebesar 1% yaitu
sebesar 12,53 MPa, untuk kuat tekan mortar minimum didapat pada mortar dengan
komposisi penambahan abu sekam padi sebesar 10% tanpa campuran superplasticizer yaitu
sebesar 6 MPa dan kuat tekan mortar normal yaitu sebesar 11,47 MPa.

5.2 Saran

Berikut saran dari hasil penelitian ini:

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan jumlah sampel, khususnya pada
umur pengujian mortar sehingga akan lebih memperkuat data-data penelitian.

2. Penggunaan cairan superplasticizer sebagai bahan tambah sebaiknya tidak lebih dari 1%
dari berat semen yang digunakan.
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3. Penggunaan bahan tambah abu sekam padi dan cairan superplasticizer untuk pekerjaan
mortar ataupun beton sebaiknya lebih berhati-hati dalam komposisi penggunaannya untuk
meminimalisir penurunan kuat tekan jika komposisinya tidak tepat.
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